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RINGKASAN

Ahmad Ahsin (I 111 00 046). Pendugaan Berat Badan Sapi Fries Holland (FH)
Menggunakan Lingkar Dada, Panjang Badan, Tinggi Pundak dan Tinggi
Punggung. Di bawah bimbingan Syamsuddin Garamtjang sebagai pembimbing
utama dan Leliah Rahim sebagai pembimbing Anggota.

Berat badan merupakan salah satu acuan yang biasa digunakan dalam jual
beli temak. Dimana dalam menentukan berat badan temak digunakan timbangan
untuk mengetahui berat badan ternak secara teliti. Untuk meminimalisir kesalahan
dalam estimasi berat badan dapat dilakukan denpgan menggunakan alat bantu seperti
tongkat ukur, jangka dan atau pita ukur yang digunakan dalam mengukur bermacam-
macam ukuran tubuh tertentu seperti lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan
tinggi punpgung. Kesclitan para petani/peternak memperoleh timbangan untuk
mengetahui berat badan ternaknya, schingga para petani hanya menduga berat badan
ternaknya berdasarkan penampilan juar ternak.

Penelitian ini bertujuan untuk meugetahui berat badan dengan menggunakan
lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan tinggi punggung dalam menentukan
berat badan sapi perah FH. Dilaksanakan pada bulan November 2007 di Kabupaten
Enrckang, Sulawes: Selatan,

Materi penelitian yang digunakan adalah sapi Fries Holland (FH) betina
sebanyak 106 ekor dengan umur yang bervariasi. Alat-alat yang digunakan adalah
kandang jepit, timbangan elektrik Rudd weight scale dengan kapasitas 1000 kg,
ternak, pita ukur merek Rondo (buatan Swiss) dan tongkat ukur merek PHK Jepang.

Pengambilan data dilakukan dengan pengukuran langsung pada ternak
penelitian, pengukuran lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan tinggi
punggung. Data yang diperoleh akan diolah menurut prosedur analisa regresi
berganda.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendugaan berat badan menggunakan
kombinasi empat dan tiga dimensi tubuh (tinggi punggung, tinggi pundak, lingkar
dada dan panjang badan menghasilkan nilai akurasi (R® = 99 %). Tapi untuk
mengifisienkan waktu lebih baik menggunakan pengukuran tiga dimensi tubuh.
Lingkar dada memiliki kontribusi tertinggi untuk meningkatkan nilai akurasi
pendugaan berat badan sapi Fries Holland.



ABSTRACT

Ahmad Ahsin ( 1 111 00 046 ). Estimation of Body Weight using Chest Girth,
Body Length, Hip Height and Withers Height of Fries Holland (FH) by
Syamsuddin Garantjang as a primary supervisor and Lellah Rahim as
secondary supervisor.

Body weight is of commonly used references in cattle trading. Where in
determining the cattle weight more accurately a weight was used. To minimize error
in estimating the body weight, additional means can be used such as measure stick,
divider and measure tape that used in measuring various body sizes such as chest
girth, body length, hip height and withers height. Difficulties faced by
farmers/breeders in obtaining their cattle weight, and that they can only estimate their
livestock weight based on external appearance of the livestock.

The aim of the research was to study of body weight using chest girth, body
length, hip height. Withers height in estimating the bady weight of Fries Holland. The
research was conducted at November 2007 in Enrekang Regency, South Sulawesi.

Record of body measurements were obtained from 106 heads of Fries Holland
with variable ages. Equipment used were crush, Weight scale with capacity of 1000
kg, livestock, measuring tape of Rondo ( made in Swiss) and measuring stick of
PHK Japan.

Daata were collected by direct measuring on study cattle including measuring
of chest girth, body length, hip height, and withers height. The analysis of data by
using the multiple regression analysis.

The result of the research estimation of body weight using combination of
four and three dimensions of body ( hip height, withers height, chest girth, and body
length) resulted in accuracy of R? = 99%. However, for efficient of time used, it will
be betters to use three dimension measure only. Chest girth had the highest
contribution within all independent variable of multiple regression equations and

could be improving the accuracy of estimating body weight of Fries Holland.
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas taufiq dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dan studi di Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Diengan segala ketulusan dan kerendahan hati, penulis haturkan terimah kasih
yang sebesar-besarnya kepada bapak Prof. Dr. Ir. H. Sjamsuddin G, M.Agr, Se
selaku pembimbing utama dan bapak Prof. Dr. Ir. Lellah Rahim M.Se selaku
pembimbing angeota yang telah bersedia meluangkan waktu dan tenaga dengan tulus
untuk membimbing, memotivasi, memberi naschat dan petunjuk kepada penulis sejak
awal hingga akhir penulisan skripsi ini. “Terima kasih banyak, budi dan jasamu akan
kukenang selalu”.

Sembah sujud Ananda haturkan kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda
Abd. Rahman dan Ibunda Sukaenah yang dengan sabarnya serta penuh dengan kasih
sayang dalam membesarkan, mendidik, mendoakan serta memberikan dorongan
semangat kepada Ananda hingga saat ini. “Kaw sungguh mulia setulus cintamy,

kujanji menjagamu sampai akhir hayat nanti dan demi tuhan aku bersumpah akan
kujaga pengabdianmu di hidupku”. Teruntuk saudara-saudariku terima kasih atas
segala perhatian dan kasih sayangnya, penulis mencintai dan menyayangimu dan
mudah-mudahan Allah SWT selalu merahmati dan melindungi kita semua. “Aku

bangga menjadi saudaramu, semoga kebahagiaan selalu menyertai langkah kita™
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Suka dan duka telah kami jalani selama masa studi hingga penyusunan skripsi
ini. Oleh karena itu dengan segala ketulusan dan kerendahan hati, maka perkenankan
kami menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang sehesar-besamya kepada
orang-orang yang selama ini telah membimbing dan mendampingi kami selama masa
penyelesaian studi kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Syamsuddin Hasan, M.Sec selaku Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin, bapak Prof. Dr. Ir. Lellah Rahim, M.Sc selaku Ketua
Jurusan Produksi Ternak dan juga selaku penaschat akademik dan seluruh staf
dosen yang telah memberikan sesuatu berharga yang akan menjadi bekal
dimasaku yang akan datang. “Segala kebaikan dan ketulusan hatimu akan selalu
kukenang™

3 Saudara-saudariku Gempar 2000; Rahmat, Cahyadi, Tigor, Ismail, Muhls,
Nawal, Oceng, Ani, Pipit, Nirma, Hasni, Atmo, Kadar, Aco, Adnan, dan saudara
saudariku yang tak dapat kusebut satu persatu, Terima kasih atas persaudaraan
dan kebersamaan serta segala maha karya untukku. “Kan kufadikan kau kenangan
yang terindah dalam hidupku, namun takkan mudah bagiku meninggalkan jejak
hidupky yang telah rerukir abadi sebagai kenangan yang terindah”

3. Kanda-kanda senior atas segala bimbingan dan panutan yang telah diberikan
dalam perjalanan kami, Adik-adik junior atas persaudaraan -dan keceriaan yang
kita jalani bersama “Keberadaanmu dalam kisahku tunjukkan aku bahagia dan
kehadiranmu menvempurnakan akhir cerita ini”,

4. Teruntuk buat Dapa yang telah mengisi hari-hariku dan memberi kekuatan serta

motivasi * Semoga kebersamaan ini abadi selamarya ey
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5. Semua pihak yang namanya tidak dapat kusebutkan satu persatu.

Penulis menyadari keterbatasan yang dimiliki sehingga skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan, oleh karena itu saran dan kritik sangat diperlukan demi
kesempurnaan skripsi ini dan kiranya dengan keberadaan skripsi ini mudah-mudahan
dapat memberi manfaat bagi kita semua, terutama bagi penulis semoga dapat bernilai

ibadah disisi-Nya, Amin.

Makassar, Januari 2008

AHMAD AHSIN
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PENDAHULUAN

Berat badan merupakan salah satu acuan yang biasa digunakan dalam jual i;e]i
termak. Dimana dalam menentukan berat badan temak digunakan timbangan u:;tul:
mengetahui berat badan temak secara teliti. Akan tetapi kenyataannya di lapangan
banyak peternak yang merasa dirugikan akibat kesulitan mengetahui berat badan
ternak dikarenakan kurangnya fasilitas timbangan. Schingga perlu cara lain dalam
menentukan berat badan secara ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan

Di daerah Kabupaten Enrekang pada khususnya dan Sulawesi Selatan pada
umumnya banyak terdapat ternak sapi perah, uniuk mengeiahui berat badan sapi perah
vang dipelihara oleh peternak iidak menggunakan timbangzan karena keterbatasan
fasilitas. Oleh karena it diperlukan keahlian menaksir berat badan termak dengan
hanya melihat postur tubuh.

Untuk meminimalisir kesalahan dalam estimasi berat badan dapat dilakukan
dengan menggunakan alat bantu seperti tongkat ukur, jangka dan atau pita ukur.
Secara aplikatif penpgunaan pita ukur merupakan alat yang dianggap paling praktis
digunakan, karena kemudahan dan harganya yang lebih terjangkau.

Pita dan tongkat ukur yang digunakan dalam mengukur bermacam-macam
ukuran tubuh tertentu seperti lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan tingg
punggung dapat memberikan gambaran mengenai berat badan seekor ternak dengan
ketelitian yang baik dan mendapatkan hasil yang memuaskan sebagai parameter teknis

penentuan sapi bibit (Santosa, 2005).



Kesulitan para petani/peternak memperoleh timbangan untuk mengetahui
berat badan termaknya, sehingga para petani hanya menduga berat badan ternaknya
berdasarkan penampilan luar ternak.

Berat badan sapi perah Fries Holland (FH) di Indonesia :Iiidug& dapat
diketahui dari mode] yang disusun dari ukuran tubuh tertentu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berat badan dengan
menggunakan lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan tinggi punggung dalam
menentukan berat badan sapi perah FH, Kegunaannya adalah sebagai bahan informasi
pencliti, peternak, masyarakat dan pemerintah tentang pendugaan berat badan melalui

pengukuran dimensi tubuh pada sapi perah FH.



TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik Sapi Fries Holland (FH)

Sapi Fries Holland (FH) berasal dari negeri Belanda dengan tanda wama
belang hitam putih, pada dahinya terdapat warna putih berbentuk segitiga, tanduk kecil
pendek dan menjurus ke depan (Sudono, 1980). Hal di atas sejalan dengan pendapat
Sutardi (1981), menyatakan bahwa sapi FH berasal dari negeri Belanda dengan ciri
bulu sapi umumnya berwarna hitam putih. Sifat - sifat sapi FH yaitu tenang, jinak dan
mudah ditangani, tidak begitu tahan panas namun beradaptasi dengan lingkungannya,
produksi susu berkisar 4500 - 5000 liter dalam satu kali masa laktasi {Sudono, 1980).

Menurut Sutardi (1981) menambahkan bahwa sapi FH mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan susu yang lebih banyak dibandingkan dengan bangsa
sapi perah lain. Diggins dan Bundy, (1969) mengatakan bahwa dalam satu periode
laktasi bangsa sapi FH memproduksi susu lebih banyak diikuti oleh Brown Swiss,
Guernsey, Jersey, Ayrshire dan Milking Shorthorn. Sapi FH mempunyai temperamen
menyukal dingin dengan temperatur lingkungan yang ideal antara 16 - 24°C.
Selanjutnya Siregar, (1990) mengemukakan bahwa sapi FH mempunyai kemampuan
dalam memproduksi susu yang tinggi, sehingga pemeliharaan sapi FH telah tersebar
hampir di seluruh dunia baik di daerah beriklim sedang maupun di daerah tropis.

Pada umumnya sapi perah yan g-r;:-litemakkan di Indonesia merupakan sapi perah
bangsa Fries Holland (FH) dan peranakannya (Danuwidjaja, 1980). Di Indonesia
usaha peternakan sapi perah dapat digolongkan menjadi dua bentuk usaha yakni usaha

peternakan sapi rakyat dan usaha pelernakan sapi perah. Usaha peternakan sapi perah



rakyat merupakan usaha yang dilakukan oleh rakyat dengan pemilikan sapi berkisar
antara dua sampai tiga ekor sedanpgkan perusahaan peternakan sapi perah merupakan
peternakan yang dilaksanakan oleh perusahaan dalam bentuk perusahaan ser:.ara
komersial dengan jumlah termnak di atas sepuluh ekor serta memiliki ijin usaha
(Perwito, 1987).

Kemampuan produksi susu sapi Fries Holland dapat mencapai lebih dari 6.000
kg perlaktasi denpan kadar lemak susu rata — rata 3,6 %. Standar bobot badan betina
dewasa bekisar antara 570 - 730 kg, sedang jantan dewasa minimal 800 kg bahkan
dapat mencapai satu ton (Siregar, 1990). Pada permulaan laktasi, bobot badan akan
mengalami penurunan dikarenakan sebagian dari zat—zat makanan yang dibutuhkan
uniuk pembentukan susu diambil dar tubuh sapi. Pada saat itu sapi laktasi
mengalami kesulitan untuk memenuhi zat — zat makanan yang dibutuhkan sebab nafsu
makannya rendah (Siregar, 1990 ).

Penimbangan dan Pendugaan Berat Badan Sapi Fries Holland

Santosa (2005) menyatakan bahwa penimbangan berat lahir pedet masih dapat
dilakukan dengan Limhanga:;t gantung. Akan tetapi, penimbangan ternak sapi yang
telah dewasa perlu menggunakan timbangan khusus (scale). Hal ini diperkuat dengan
pendapat Guntoro (2002) yang menyatakan bahwa berat badan sapi dapat diketahm
secara pasti dengan dilakukan penimbangan terhadap sapi memakai timbangan ternak

besar (kapasitas 1 — 2 ton),



Pada saat menggunakan timbangan, jarum timbangan harus benar-benar
menunjukkan angka 0 dengan tepat (dikalibrasi). Sapi yang akan ditimbang harus
benar-benar berdiri dengan keempat kakinya yang lurus memijak alas pen}raﬁgga
(Santosa, 2005).

Penimbangan 1emak sapi selain untuk mengontrol pertumbuhan sapi (normal
atau tidak), -ptni.ml:lﬂngan juga bertujuan untuk mengetahui pertambahan berat badan
sapi per hari. Untuk memperoleh berat badan sapi secara benar, penimbangan
sebaiknya dilakukan setelah sapi dipuasakan terlebih dahulu selama 12 - 24 jam
{Santoso, 2005).

Santosa (2005) menyatkan bahwa Rumus penentuan berat badan ternak sapi

Bali berdasarkan lingkar dada sebagai berikut :

Bobot badan (kg) = (lingkar dada (cm) + 22)°
100

Dalam melakukan pengukuran dimensi tubuh termak, perlu mempersiapkan
peralatan tertentu seperti tongkat ukur dan pita ukur, Pengukuran tubuh temak sapi
harus benar-benar memperhatikan posisi sapi. Sapi sebaiknya berdin pada tempat
yang datar, keempat kakinya benar-benar harus berpijak tegak dan sejajar (Santosa,
2005).

Sampoma dan Batan (2005) menyatakan bahwa panjang badan lebih dulu
mencapai ukuran maksimum (sudah mencapai ukuran maksimum) dibandingkan

dengan lingkar dadanya, sehingga perubahan berat badan lebih ditentukan oleh



perubahan lingkar dadanya, hal ini disebabkan karena panjang badan menggambarkan
pertumbuhan tulang, sedangkan lingkar dada lebih banyak menggambarkan

pertumbuhan daging dan lemak.

Hubungan antara Dimensi Tubuh dengan Berat Badan

Ukuran-ukuran tubuh merupakan faktor yang banyak berhubungan dengan
performans ternak. Pengpunaan ukuran-ukuran badan, sangat baik untuk menaksir
berat badan maupun untuk mengetahui sifat keturunan dan produksi, sehingpa dengan
memakai ukuran-ukuran badan dapat menilai performans ternak (Ensminger, 1968).

Hasil penelitian Rahim, Harada dan Fukuhura (1996), pada sapi Jepang muda
menunjukkan bahwa berat badan memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan lingkar
dada dibandirigkan dengan dimensi tubuh yang lain.

Sampoma dan Batan (2005) menyatakan bahwa keeratan hubungan antara
berat badan dengan lingkar dada dan panjang badan sangat nyata (P <0,01) dan sekitar
85,91 % perubahan berat badan dipengaruhi oleh perubahan lingkar dada dan panjang
badannya.

Pemakaian hermacm-n—ma-:&m ukuran badan seperti lingkar dada, lingkar
perut, panjang badan, lebar pinggul dan tinggi pundak memberikan suatu petunjuk
mengenai bobot badan seekor temmak dengan ketelitian yang baik dan mendapatkan

hasil yang memuaskan (Williamson dan Payne, 1993).



Abubakar dan Harmaji (1980) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badan dengan berat hidup. Selanjutnya
dikatakan pula bahwa setiap pertambahan berat badan sebesar 3% akan diikuti oleh
perlambahan lingkar dada sebesar satu persen.

Hal ini sesuai dengan pemnyataan Soenarjo (1988) bahwa lingkar dada
mempunyai korelasi terhadap berat badan hidup atau berat karkas ternak, karena
setiap penambahan ukuran lingkar dada yang bertambah 1% maka berat badan juga
akan bertambah + 3%.

Laidding (1996) menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 ecm lebar panggul
dan tinggi pundak akan terdapat berat badan berturut-turut 23,46 dan 8,42 kg. Hal ini
tidak jauh beda dengan pernyataan Abubakar dan Harmaji (1980) yang menyatakan
bahwa peningkatan berat badan masing-masing 2,81; 6,17 dan 4,12 kg, schanding
dengan pertambahan 1 cm berturut-turut untuk lingkar dada tinggi pundak dan panjang
badan

Santesa (2005), menyatakan bahwa cara pengukuran lingkar dada, panjang
badan dan tinggi pundak pada ternak sapi adalah sebagai berikut :

1. Lingkar dada : diukur dengan pita meter melingkar di bagian dada sapi tepat
dibelakang siku.

2. Panjang Badan : diukur secara lurus dengan tongkat ukur dari siku (scapula)
sampal benjolan tulang tapis (wuber ischii).

3. Tinggi pundak : diukur lurus dengan tongkat ukur dari titik tertinggi pundak

sampai tanah.



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2007 di Kabupaten En:clﬁang,
Sulawesi Selatan.
Materi Penelitian

Penelitian menggunakan sapi Fries Holland (FH) betina sebanyak 106 .Ekﬂi‘
dengan umur yang bervariasi, Alat-alat yang digunakan adalah kandang jepit,
timbangan elektrik Rudd weight scale dengan kapasitas 1000 kg, ternak, pita ukur

merek Rondo (buatan Swiss) dan tongkat ukur merek PHK Jepang.

Prosedur Penelitian
Pengambilan data dilakukan dengan pengukuran langsung pada ternak
penelitian dengan cara :
1. Memmbang ternak sapi Fries Holland untuk menentukan berat badan sapi FH
dengan menggunakan timbangan elektrik
2. Pengukuran lingkar d;“uia menggunakan pita ukur dengan melilitkan pita ukur
disekeliling rongga dada belakang kaki depan (Gambar G - H - G)
3. Pengukuran Panjang Badan menggunakan tongkat ukur mulai dan benjolan
lengan atas scapula (Twberositas humerus) sampai benjolan tulang tapis

(Tuberositas ischium) (Gambar E - F).



4. Pengukuran tinggi pundak menggunakan tongkat ukur diukur mulai dari
permukaan tanah sampai titik tertinggi pundak frop of shoulder)
{Gambar A - B).

5. Pengukuran tinggi punggung menggunakan tongkat ukur diukur mulai dari

tanah sampai titik tertinggi punggung (Gambar C - D).

Gambar 1. Pengukuran Dimensi-Dimensi Tubuh pada Ternak Sapi Fries
Holland (FH).

Keterangan :

A—B = Tinggi Pundak
C-D = Tinggi Punggung
E-F = Panjang Badan

G H-G = Lingkar Badan



Analisa Data
Data yang diperoleh akan diolah menurut prosedur analisa regresi berganda

(Sudjana , 1992), dengan persamaan sebagai berikut :

Y =a,+b X, +by; Xy + by X3 + by X4

Keterangan :

Y = Penduga berat badan (Nilai Taksir )

b1, b 2, by by = Koefisien regresi

a, ™= Koefisien konstanta

X, = Lingkar dada (Variabel bebas)

X; = Panjang badan (Variabel bebas)

X3 = Tingg pundak (Variabel bebas)

X4 = Tinggi punggung (Variabel bebas)

Y = Bobot badan Sesungguhnya (Variabel tak bebas)

10



hasil dugaan dengan berat badan sebenamya disajikan pada Tabel 1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persamaan pendugaan berat sapi Fries Holland dan selisih antara berat badan

Tabel. 1. Persamaan pendugaan berat sapi Fries Holland dan selisih antara berat badan
hasil dugaan dengan berat badan sebenamya.

No, &l} PERSAMAAN V-¥ UEE b L =
1_| 3550 | ¥ =-431.280 + 5,851 PB 33,11 | 108,48 | 89,63
2 | 9260 | ¥=-484177 + 5055 LD 10,99 | 108,51 | 89,50
3 | 53,00 | ¥=-471277 + 6,553 TPG 28,40 | 108,48 | 89,53
4 | 49,50 | ¥ =-346,122 + 5600 TPD 20,23 | 108,49 | 89,52
5 | 98,00 | ¥=-787,227 + 2,625 PB + 4,514 LD 1,64 | 108,46 | 8955
6 | 74.70 | ¥=-1018,901 + 4 650 PB + 5 740 TPG 19,80 | 108,49 | 89,52
7 | 71,50 | ¥ =-809,148 + 4,694 PB + 4 875 TPD 21,38 | 108,48 | 89,53
B | 9270 | ¥=-460375+ 5259 LD - 0,448 TPG 10,76 | 108,51 | 8950
g | 92,70 | ¥=-460553+ 5213 L0+ 0,310 TPD 83,68 | 24.81 1 173,20
10 | 54,20 | ¥ =-455941 + 4,494 TPG + 2,021 TPD 27,84 | 108,53 | BS 48
11 | 99,80 | ¥ =-705,798 + 2,840 PB + 4,451 LD « 0,132 TPG 1,56 | 108,46 | B9,55
12 | 99,80 | ¥ =-701,883 + 2,834 PB + 4,472 LD + 0,081 TFD 1,62 | 108,48 | 8953
13 | 785,40 | ¥ =-1008.720 + 4617 PB + 4119 TPG + 1,598 TPD 19,67 | 108,56 | 89,45
14 | 82,70 | ¥ = 460,550 + 5,265 LD - 0,383 TPG - 0,071 TPD 10,77 | 108,42 | 85,50
15 | 89,80 | ¥ =-795,811 + 2,840 PB + 4, 452 LD + 0,139 TPG - 0,008 TPD 1,56 | 1,30 | 9168
Keterangan : PB = Panjang Badan, LD = Lingakar Dada, TPG = Tinggi Punggung,

TPD = Tinggi Pundak, Y = Berat Badan Aktual, ¥ = Estimasi Dcrat
Badan, R* = Koefisien Determinasi, OE = Owver Estimate dan UE =

Under Estimate.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kombinasi antara PB, LD, TPG dan TPD

dengan menggunakan persamaan regresi ¥ =-795811+2,840 PB + 4,452 LD + 0,139

TPG — 0,008 TPD dengan koefesien determinasi R® sebesar 99,80 % mempunyai

tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan kombinasi tiga, dua atau satu
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dimensi tubuh. Penggunaan satu dimensi tubuh maka tingkat persamaan paling baik
adalah menggunakan lingkar dada (LD}, untuk dua dimensi tubuh maka tingkat
akurasi persamaan paling baik adalah panjang badan (PB) dan lingkar dada (LD). -

Dari persamaan tersebut diperoleh gambaran bahwa setiap penambahan 1 cm
LD akan diikuti pertambahan berat badan sapi Fries Holland minimal 4,45 kg. Hal ini
tidak jauh beda dengan permyataan Widiantara (2000) bahwa setiap pérmnw 1 cm
ukuran LD termmak akan menyebabkan pertambahan berat badan sebesar 3.4 kg.
Perbedaan tersebut dapat disecbabkan oleh pertambahan berat badan dan TPD yang
berlangsung semakin cepat dan seiring sebelum ternak mencapai dewasa kelamin
dimana fase percepatan pertumbuhan terjadi sebelum dewasa kelamin.

Persamaan pendugaan berat badan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa selisih
berat hadan hasil pendugsan dengan berat badan sebenamya berkisar antara 1 - 33 kg
untuk semua persamaan, dimana selisih berat badan terkecil kurang lebih 1,56 kg.
Pendugaan berat badan sapi Fries Holland menggunakan kombinasi empat dimensi
tubuh (TPD+LD+TPG+PB), kombinasi tiga dimensi tubuh (TPD+LD+PB),
(PB+LD+TPG) dan kombindsi dua dimensi tubuh (PB+LD). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rahim (1996) Bahwa dengan menggunakan dimensi Tubuh LD, PB, TPG
dan TPD terjadi perbedaan antara estimasi dengan berat badan aktual lebih kecil dari
20 kg atau 4 % darn berat badan aktual.

Kombinasi tiga dimensi tubuh yang optimal digunakan untuk menduga berat
badan sapi FH yaitu PB, LD dan TPG dengan koefisien deterninasi (R?) sebesar 99 %

dan untuk kombinasi dua dimensi tubuh yaitu PB dan LD dan R* sebesar 98 %.
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Sedangkan untuk satu dimensi tubuh yang baik digunakan yaitu LD dengan R’ sebesar
92%. Sedanpkan untuk pendugaan beral badan mengunakan PB menperlihatkan
akurasi yang sangat rendah yakni B® sebesar 35,5 %.

Dengan mempertimbangkan segi kemudahan pengukuran pada tingkat peternak
maka yang paling efisien digunakan untuk menduga berat badan sapi Fries Holland
{ FH ) yaitu menggunakan lingkar dada. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sampumna
dan Batan (2005) bahwa perubahan berat badan lebih ditentukan oleh perubahan
lingkar dada, dengan koefisien determinasi dari persamaan regresi adalah 92 %. Hal
ini disebabkan oleh karena lingkar dada lebih banyak menggambarkan pertumbuhan

daging dan lemak.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan sei:ragai
berikut :

1. Pendugaan berat badan menggunakan kombinasi empat dan tiga dimensi tubuh
(tinggi punggung, tinggi pundak, lingkar dada dan panjang badan
menghasilkan nilai akurasi (R" = 99 %). Tapi untuk mengifisienkan waktu
lebih baik menggunakan pengukuran tiga dimensi tubuh.

2. Lingkar dada memiliki kontribusi tertinggi uniuk meningkatkan nilai akurasi

pendugaan berat badan sapi Fries Holland.

Saran
1. Untuk menduga berat badan sapi Fries Holland dngan mudah dil[l‘l.gk,a.t
peternak dan memiliki tingkat ketelitian yang cukup tinggi yaitu dengan
mengukur lingakar dadanya.
2. Untuk mempertinggi tingkat ketelitian sebaiknya menggunakan sampel yang

lebih banyak.
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Lampiran 1. Persamaan pendupaan berat sapi Fries Holland dan selisih antara berat
badan hasil dugaan dengan berat badan sebenamya.

—

NO BB PB LD TPG TPD
1 332.64 129 167 130 130
2 361.79 142 166 126 121
3 3581 144 164 124 121
4 330.01 135 162 126 123
b 313.57 143 154 123 121
& 350,96 143 165 122 1256
T 380,27 144 1649 125 127
8 448,31 148 181 137 139
g 433.57 148 178 132 133
10 351.29 143 163 124 131
1 477 31 143 180 141 145

12 388.42 142 172 126 131

13 455.17 147 183 134 136

14 487 33 154 185 138 141

15 301.2 141 1652 124 120

16 4184 140 180 132 130

17 453.9 145 184 134 129

18 354.83 141 165 126 125

15 381.88 138 173 13 134

20 447,83 140 186 139 138

21 4492 5 143 183 141 146

22 3249 139 150 127 126

23 368.05 148 164 129 126

24 3758 1359 171 135 133

25 412.42 Tdd 176 132 135

26 JE6.08 137 170 126 129

27 470.63 141 180 147 144

28 447,15 146 . 182 136 132

249 Ie.22 137 158 125 129

a0 343 86 135 166 127 128

31 are. 34 136 173 132 128

3z a51.29 143 163 125 131

33 381.88 138 173 132 134

34 32491 138 158 13 127

a5 J02.1 136 185 130 128

Ja 33264 129 167 130 130

ar 487.33 104 185 138 141

38 ar.42 139 170 135 133

ag 301.51 134 156 125 127

40 474 67 150 185 139 141

41 37053 149 1684 126 129

42 468,85 139 191 139 135
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43 320.24 137 159 128 130
44 374.99 142 169 135 130
45 364,99 135 171 126 130
46 330.07 143 158 125 122
47 45827 148 183 138 139
48 499 21 148 19 137 138
48 450.21 147 182 135 133
50 435,12 139 184 139 140
51 437.96 143 182 138 139
52 424,07 140 1B1 137 139
03 408,83 138 179 134 13
54 422 4 141 180 133 132
85 430.13 142 181 134 132
56 4072 139 178 141 140
57 460.62 138 1890 143 142
58 449.18 138 189 139 141
59 422 .4 141 180 129 130
60 395,24 138 176 132 133
61 402 64 139 177 131 134
g2 414,75 140 179 143 144
63 390.76 138 175 139 140
64 379.44 142 170 132 135
65 352.3 135 168 134 137
66 338.86 133 168 130 129
67 383 89 144 172 132 13
58 357.45 142 165 125 130
69 380.71 136 174 129 128
70 365.34 140 168 127 126
71 319.54 135 180 127 124
72 441,38 141 184 135 137
73 447 15 146 182 134 132
74 374,90 142 169 126 121
75 440,37 147 180 133 133
76 359.24 141 166 125 122
77 355 145 165 129 129
78 452 07 146 183 130 127
79 433.57 148 178 125 123
80 343.3 130 169 13 13
81 330.08 128 167 130 130
g2 352.72 132 170 132 129
B3 382 95 140 172 137 138
B4 350.76 138 175 134 132
85 323.55 135 161 125 122
Bh 335.55 137 163 127 124
a7 34554 134 167 126 129
B8 452.48 137 189 139 141
Be 436.49 135 187 137 139
a0 425,39 142 180 136 135
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21
892
893

85

a7

100
101
102
103
104
105
106

362.73
330.08
J66.54
29642
372.35
47467
455.17
418.01
AraaAv
356.7
J36.55
425.81
37677
349.80
336.55
366.16

139
128
134
140
141
150
147
138
143
140
137
147
141
139
137
142

168
167
172
175
169
185
183
181
168
166
163
177
170
165
163
167

133
131
132
128
130
145
129
125
125
124
127
133
137
125
128
123

137
13
13
129
130
142
131
124
122
121
124
134
136
122
124
122
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Pendugaan Berat Badan Sapi Fries Holland di
Kabupaten Enrekang berdasarkan dimensi tubuh

Regression for LD

Variables EnterediRemoved(b)

‘Variables Variables
Modal Entenad Femoved Method

1 LD{=) - Enter

a All requested variables entered.
b Dependent Varable: BB

Maodel Summary

| Adjusted B | Sid. Error of
iModel R R Sguare Square | the Estimale
1 062{a) | 26 928 | 13,85822

a8 Predictors: (Constant), LD

AMOVA(B)
Sum af
hodel Bquares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 250881 673 i 250881,67T3 | 1306,334 L000{a)
Residual 18573 222 104 192,050
Total 270854 BO5 105
a Prediciors: (Conslant), LD
b Dependend Varable: BE
Coafficiant=|a)
Unstandardized Standardized ) ;
Mode Coefficiants Coaficients t Sig.
B Sid. Emor Beta
1 {Constant} | 484 177 24,244 | -18.871 000
LD 5,056 140 862 | 36143 000

a Dependent Varable: BB
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Cagewise Diagnostics{a)

Predicted

Case Number Sid. Resdual BB Valus Residual
1 -1.968 332 64 3601886 | -27.54955
2 A80 361.79 | 3551335| 665654
3 G44 35810 | 3450213 | 1307872
4 -.354 33001 | 3349001 | -4.89910
3 1.379 31357 | 2544804 | 1910062
& 713 35006 | 3500774 9.88263
7 J18 380,27 | 3703017 | 9.96827
8 1.251 448 31 4309748 | 17.33519
9 1.282 43357 4158065 | 17.76346
10 BT 351.20 339.9652 | 11.32481
11 060 477.31 475.4706 £3038
iz 213 388 42 385 4700 2.95000
13 1.015 45517 | 441.0870 | 14.08301
14 2,607 487.33 451.1892 | 36.13083
15 1.216 301.20 2843482 | 1685180
18 - 470 419.40 | 4259187 | 551872
L 550 453,90 445,143 7.75682
18 .350 35493 | 3500774 | 4.85283
19 - B24 381,88 3805261 | -3.54609
20 -.608 44783 | 4562553 | -B.42526
21 061 49250 | 4918479 B5211
22 373 3249 318.7408 516917
3 1.662 358.05 50213 | 2302872
24 -.333 375.80 IB0.4139 | 451391
25 ABS 412.42 405 6044 6.72564
26 - 659 A65.08 3753578 | -9.27782
a7 -422 47083 | 4764706 -584052
28 B0z 44715 4250309 | 11.11910
24 REE 318.22 3145847 | 1.53526
30 - B0G 343,965 3551335 | -11.17346
106 431 35616 I60. 1896 5 G705

a Dependent Variahle; BB
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Regression for PB

Variables Entered/Removedib)
Varables Wariables

hModel Enterad Remaoved heethod

1 PB{a) | Enter

a Al reguested variables entered,
b Dependent Variable: BB

Model Summary

Adjusted R | Sid. Error of
Model R R Squara Square tha Estimate
1 J596(a) .55 349 4097879
a Predictors: {Constant), PB
ANOVALL)
Sum of
Maodel Squares di Mean Squf‘lm F Sig.
1 Regression OB211,758 1 D5211,758 57,254 LO00(&)
Hesidual 174643137 104 1678261
Total 270854 805 106
a Predictors: {Constant), PB
b Depandent Varable: BB
Coefficients{a)
Unstlandardizad Standardized _
Mode! Coefficiants Copafficients 1 Sig.
B Sid. Ermor Bela ;
1 (Constant) | -431 280 108,653 -3,969 J00
PB 5851 | 773 506 7.568 000

a Depandent Vanable: BB
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Casewise Diagnostics(a)

Predicted
Case Number Sid, Residual BR Walue Rasidual
1 223 33264 | 3234867 | 915332
2 -821 361,79 | 399.5484 | -37.75844
3 1.297 358.10 | 4112502 | -53.15025
4 -840 330,01 | 364.4430 | -34.43301
5 -2.241 31357 | 4053003 | -91.82935
6 1100 95096 | 4053003 | 4543035
! - 756 380.27 | 4112502 | -30.98025
8 333 44831 | 4346530 | 13165613
9 -026 43357 | 4346539 -1.08387
i -1,320 351.20 | 4052993 | -54.10035
L 1.755 477.31 4053953 | 71.91065
12 -272 38842 | 3005484 | -11.12844
13 543 45517 | 4288030 | 26.35704
L 429 4143 | a4ea7sea| 17.57071
13 -2 257 301.20 31938975 | -02.49754
16 : 70 41940 | 387.8466 | 3155337
17 A8 45180 | 4171012 | 3879885
18 - Bd6 35493 | 3BAEOTS | -35.T6754
18 4 38188 | 3761448 | 573518
20 1.454 447 83 3678466 | 59.98337
£1 2126 492 50 405.3993 | 87.10065
22 1403 32481 | 3819057 | .57.08573
23 1625 36805 | 4346539 | -B6.60387
24 - 151 37580 | 3819957 | 6.19573
25 l2a 412.42 411.2502 1.16875
26 =03 356.08 aT0.2039 | 421392
27 1.877 470.63 393.6875 | 76.93246
28 560 44715 | 4229521 | 24,10704
29 -1320 ] 31622 | 3702839 | -54.07302
30 -357 ' 343.95 358.5921 | -14.63211
108 -815 36616 | 30995484 | 3328844

8 Dependent Variable: BE




Regression for TPD

Variables Entered/Removed(b)
Variables Wariables
Model E_nle-:‘-m.'.l Removed Bledhod
1 TPD{a) Enter
a All requested variables entered.
b Dependent Variable: BB
Model Summary
i Adjusted R | Std. Error of
Model R R Sguare Square {he Esfimate
1 ,704(a) 495 490 36,26153
a Predictors: (Constant), TPD
ANOVA(b)
Sum of
Model Squarnes df Moan Sguara F Sig.
1 Regression 134105433 1 134105,433 101,889 JO00(a)
Residual 136745 461 104 1314 8840
Tatal 270854 205 105
a Predictors: (Constani), TPD
b Dependent Variable: BB
Coafficients(a)
Unstandardized Standardized _
Model Coefficients Coeflicients t Sig.
B Sid. Emmor Beta
1 (Constant) | .346, 122 73,047 -4.738 000
TPD 5,609 555 704 10,099 000

g8 Dependent Variable: BE
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Casewise Diagnostics(a)

Pradicied

Case Mumhber Sid, Residual BE Value Fesidual
1 -1.390 332.64 383.0442 | -50.40424
2 806 361.79 | 3325635 | 29.22652
3 704 35810 | 3325835 | 2553852
4 -380 33001 | 3437814 | -13.77143
5 - 524 31367 | 3325635 | -18.00%48
B 137 350.06 | 3549994 | 4.96083
¥ 368 38027 | 3862173 | 14.05288
8 A08 448,31 | 4335250 | 14.78501
9 829 43357 | 358E7Tiz| 336988
0 -1.030 35120 | 3886532 | -37.36321
1 273 477.31 4671788 | 10.13118
12 -, 006 388.42 | 3888532 -.23321
13 1.061 45517 4166981 | 238.47183
14 1.174 48733 4447429 | 42 58707
15 710 A01.20 | 3260545 | -25.75451
16 1.003 419.40 IBI 0442 | 36.35576
17 2.100 45390 | 3774353 | TE46474
18 -.00z 354 93 354,9004 -DEA3T
19 -B51 3B1.88 4054801 | -23.60013
20 549 44783 | 4279160 | 19913090
21 544 49250 | 4727878 | 1971221
22 -, 984 324.91 360.6083 | -35.69835
23 208 368,05 3606083 744165
24 - 664 37580 | 3008712 | -24.07115
25 03r 412.42 411.0891 1.33000
26 -313 356.08 3774353 | -11.35526
27 250 47053 461 5698 9.06015
28 1.459 1 447.15 304 2622 | 5288782
23 -1.688 316.22 3774353 | 5121525
30 - 623 343,96 A77.4353 | -33.47526
106 T2 35616 |  338.1725 | 2708754

a Dependent Varmable: B8
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Regression for TPG

Variables Entered/Removed(b)
Variables Variabilas

Model Entered Removed Method

1 TPG(a) M | Enlar

a All requesied variables entered.

b Dependent Variable: BB

Model Summanry
Adjusted R | Std. Ermor of
Model R R Square SOLEne the Estimalie
1 .T2B(a) 530 | 525 35,00091
a Predictors: (Constant), TPG
ANOVA(L)
Surm of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regrassion 143448 234 1 143448 234 117,084 000(a)
Residual 127406661 | 104 1225,064
Total 270854, 805 105
a Predictors: (Consfant), TPG
b Dependent Wanable: BB
Coefficientz(a)
. Unstandardized Standardized .
Mioded Coefficients Coefficients t Sig.
k B »td. Emor Beta
1 (Constani) -471.273 8.7 -5,911 000
TPG 6,553 606 J28 10,821 000

a Dependent Varable; BB
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Cazsewizse Diagnostica(a)

Predicied
Case Number Std. Residual BB Value Residual
1 -1.371 33264 | 3806308 | -47.99984
2 210 35179 | 3544271 7.35286
3 479 358.10 | 3413208 | 16.77921
4 -598 330,01 | 3544271 | -24.41714
5 - B0 3357 | 3347876 | -21.19782
6 |07 359.96 | 3282144 | 31.74555
v 826 38027 34T BT40 | 32396803
8 623 44831 | 4265121 | 21.79795
2 1.138 43357 J 3093.7462 | 39.82382
10 285 351.29 | 3413208 | 9.96921
1 J02 477.31 452.7247 | 24.58525
12 ar 38842 354 4271 |  33.09285
13 Baz2 45517 | 4330852 | 2210477
14 1.550 487.33 | 43306852 | 54.26477
15 1,146 3020 3413208 | 4012079
16 733 41940 | 3037462 | 2555382
17 1.344 453.90 4068525 | 47.04747
18 014 35493 3544271 50288
19 - 152 361.688 3871930 -5.31301
20 235 44783 430 6184 821180
21 1.136 402 50 4527247 | 3077525
22 -1.031 12491 350.9803 | -35.07032
23 - 172 JG6B.05 3740867 -6, 03665
24 -1.074 37580 | 4134057 | -37.60571
25 534 41242 | 39374682 | 1867282
26 333 3608 | 3544271 | 1165285
27 - 612 47063 | 4920438 | -21.41379
28 77 44715 | 41989589 | 27.19112
29 -804 316,22 347.8740 | -31 65307
a0 - ABG 343,95 360.9803 | -17.02032
106 .aar 366.16 I34.7676 | 31.30238

a Dependeni Variable: BB
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Regression for LD-TPD

Yarables Entered/Removedib)
Variables Wariables
Model Entered Raemoved Method
1 TPD, LD{a) Enter
a All requested variables entered.
b Dependant Variable: BB
Maodel Summary
Adjusted R | Sid, Emor of
Model R R Square Square the Eslimate
1 B63(a) a7 228 13, 85906
a8 Prediclors: (Constand), TPD, LD
ANOVA(D)
Sum of _
Wocdel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 251071220 2| 125535660 | 653,581 000(a)
Residual 19783576 | 103 192,074
Total 270854885 | 105
a Predictors: (Constant), TPD, LD
b Dependent Vasiable: BB
Coefficlents{a)
Unstandardized Standardized
Madel Coefficients Coefficlithts t Sig.
B Sid. Ermor Bela
1 {Constant) | .459 553 28,353 «16,555 000
LD 5213 211 a2 24 8677 000
TPD - 318 321 =, 0] - 204 A3

a Dependent Varable: BB
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Casewise Diagnostics(a)

Predided

Case Numbsar Sid. Residual BE Value Residual
1 -1.951 33284 | 3596755 | -27.03552
2 A 36179 | 357.3280 | 4.46115
3 808 35810 | 3460021 | 1119793
- - 421 33001 | 3358382 | -5.82824
5 1,357 313.57 | 2947681 | 18.80185
& G5B 35006 | 3508414 | 911864
7 665 38027 | 3710579 | 921212
8 1.335 448.31 | 4297963 | 18.51372
4 1.263 43357 | 4160673 | 17.50274
o 823 35129 | 3385034 | 12.78657
11 2181 477.31 AT4.6057 | 250434
12 218 38842 | 3854240 | 2.99604
12 1.010 45517 | 441.17B6 | 13.99136
14 2,693 48731 | 4500128 | 37.31720
16 1.193 01,20 | 2846598 [ 16.54011
16 -.581 41040 | 4274495 | -B.04082
17 381 453,90 | 4486217 5.27829
18 205 354 .93 350.8414 4 0BA64
19 -583 381,86 3g06818 | -T.8047T7
20 -603 447 83 4581818 | -BAS177
21 AN 49250 | 4901273 | 2.37289
¥ i) 324 91 3192425 5 66762
23 1,641 366.05 3453094 | 22.74056
24 -272 375.80 3795735 | -3.77351
23 535 412.42 405,0034 7.41858
26 - 6AY IB6.08 | 3756342 | -9.55422
27 - 324 470.63 475.1242 | 440419
28 T15 44718 | 4372394 | 991085
28 227 318.22 313.0735 3.14648
30 -7 343,95 354 7807 | -10.82065
106 284 35516 3622237 3.93628

a Dependent Variable: BB
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Regression for LD-TPG

Variables Entered/Remaved{b)

Variahles WVariables
Kodel Enterad Removed Melhod
1 TPG, LD{a) Enter
a All requested variables entered.
b Dependent Vanable: BB
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square ihve Eslimale
1 JBE3{a) 27 926 1383228
a Prediclors: (Censtant), TRPG, LD
ANOVA(D)
Sum of ,
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassiodn s54147.635 2 125573, 844 656,314 JL0a=)
Residual 19707 .206 103 191,332
Total 270854895 | 105
a Predictors: (Constant), TPG, LD
b Dependent Variable: BB
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized | ;
Mode! Coefficiants Coefficients 1 Sig.
B Sid, Emar Bela
1 (Constant) | 480,375 31,513 -14, 609 000
LD £ 259 222 1,001 23,725 000
TPG - 448 280 =050 -1,178 241

a Dependent Varable: BB
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Casewize Diagnostics(a)

Predicted
Case Number | Sid. Residual BE Valus Residual
1 -1.853 332,64 3596528 | -27.01281
2 405 361.79 | 3561857 560427
3 834 358.10 | 3465636 | 11.53644
4 -an2 330.01 3351494 | -5.13538
5 1.384 31357 294 4207 | 19.14933
6 524 359,56 352.71187 T.24134
7 568 38027 | a724110|  7.85300
B 1,213 44831 4301440 | 18.16597
g 1.226 43357 | 4166068 | 1606322
10 g22 351,24 341, 3045 9.98553
1 118 477.31 4756838 1.62618
12 043 |  388.42 | 387.7403 B79T3
12 1.081 45517 | 4402142 | 1405580
14 2646 | 48733 | 4507324 | 36.59762
15 1.283| 301.20 | 283.4545| 17.74551
16 -553 | 419.40 | 4271250 | -7.72496
17 ABD 453,50 44T 2653 5.53469
18 289 | 35493 | 3500266 | 4.00336
19 - 542 | 381.88 390.7583 | -B.E7934
20 -558 |  447.83 455.5435 | -7.71347
21 075 492 50 491 4611 1.03892
22 433 32491 | 3185241 598589
23 1.715 36B.05 | 3443235 | 2372646
24 -192 375.60 3764491 -2.64915
25 A58 412,42 ADS 08B6 6.33140
26 -B0G 38508 | 3772221 | -11.14209
27 -AT1 470.63 | 4729958 | -2.36580
28 817 44715 4358511 | 11.29838
29 120 31622 | 3145610 | 1.65898
30 .B51 34386 | 3557377 | -11.77773
106 244 36516 | 3s52.7888 337117

a Dependent Variable: BB
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Regression for PB-LD

Variables Entered/Removed(b)

Variables WVariables
Model Entered Remaved Method
1 LD, PB{a) Enter
a Al requested varables enfered.
b Dependent Vanalde: BB
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8a9(a) 08 598 2,04128
a Predictors: {(Consiant), LD, PB
ANOVA[D)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Slg.
1 Regression 270425,707 2| 135212853 | 32449461 000(a)
Residual 423,188 103 4,167
Total 270854 805 105
a Predictors: (Constant), LD, PB
b Dependent Variable: BB
Coefficients{a)
Unsiandardized Standandized
Madel Cosfficiants Coefficients t Shy.
B Sid, Error | Bela
1 (Constant) | .787.227 5,685 | -138,445 000
FB 2,825 041 .288 68,485 000
LD 4,514 022 B59 204 473 000

a Dependent Variable: BB
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Casewise Diagnostics(a)

Predicted

Case Number | Std. Residual BB Value Residual
1 BOZ 332 64 331.0024 |  1.63763
2 - S8 381.70 | 3832147 | -1.42466
3 - 851 35810 | 3508373 | -1.73734
- Ba2 330.01 3282092 1.80077
5 B30 31357 | 3118740 | 169512
& - 767 359,95 361.5260 |  -1.56600
7 -1.045 38027 | 3824080 | -2.13603
B 218 448.31 4478712 AIBTE
9 -372 43357 | 4343300 .. 75090
10 -.592 351,20 352 4985 | -1.20852
1 1.441 47731 4743695 |  2.94054
2 -.820 3pgE.42 | 3902971 | -1.87709
13 537 45517 | 4540736 | 1.09630
14 2.182 487.33 482 BTGE 4 453136
15 1.961 ap120 | 2071872 | 4.00276
16 - 665 41940 | 4207568 | -1.35684
17 AT2 453090 4520372 6281
18 -463 354.93 3558758 - 45084
19 799 38188 | 3835105 -1.63051
20 - 005 44783 | 4478303  -00027
21 2248 45250 | 4879107 | 4.58033
22 856 32491 323.1433 1.766T5
23 -1.513 266.05 | 3711377 | -3.08766
24 - 739 375.80 | 3773081 | -1.50811
25 -775 41242 | 4140022 | -1.58220
26 -521 366.08 357.1442 | -1.06422
27 36 470.63 458.7193 1.91070
28 203 44715 445, 7348 A1521
20 1,588 31622 | 3129704 | 3.24084
a0 255 34285 343 4391 52080
106 -768 I56.16 357.7284 J -1.56840

a Dependant Variable: BB
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Regression PB-TPD

Variables Entered/Removed(b)

Vanahles Yarighles
Mol Entered Removed Mefhod
1. TPD, PB(a) Enter
a All requested variables entered.
b Dependent Varable: BB
Modél Summary
Adjusted R | Std. Error of
Medel R R Square Snuare the Eslimate
1 B46(a) .15 710 27,36235
a Predictors; {Constan), TRD, PB
ANOVA(D)
Sum af
Model Squares df Maan Sguare F Sig.
1 Regression 193738,966 2 68694591 129,384 J000(a)
Residual 77115509 103 748,608
Total 270854 895 105
a Predictors: {(Constant), TPD, FB
b Dependent Vanablis: BB
Coefficients(a)
|
== Unstandardized Standardized ' _
Model Loefficients Coeflicients t | Sig.
B Std. Emor Beta |
i (Constant) | .900, 148 BA7T4 -10,852 | ,000
PE 4 684 526 AT8 8,025 | 000
TPD 4,875 A27 B12 11,413 | 000

a Dependent Vanable: BB
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Casewise Diagnostics(a)

Predicted

Case Mumber Sid. Residual BB Value Residual
1 093 33264 | 3301080 2.53103
2 53 351.79 3472633 | 14.52668
3 053 35310 | 356.6519 1.44814
4 043 330,01 | 328.8468 | 116317
5 -1.403 31357 351,0576 | -38.38758
& 420 35008 | 371.4559 | -11.49590
7 - 206 38027 | 3858993 | -5.62933
8 -543 44831 | 4631714 | -14.86138
8 -013 43357 | 4330239 -, 35300
10 1,806 35120 | 4007034 | -49.41338
1 306 477.31| 4689475 | B.38251
12 -277 age 42 | 3060001 | -7.58911
13 A4 43517 | 4438534 | 11.31663
14 -.503 487.33 501.0862 | -13.75618
15 -1.374 301,20 | 337.6045 | -36.4%446
16 1.376 419.40 | 381.7460 | 37.65402
L 1.957 45350 | 4003428 | 5355723
18 -.261 354,93 3620674 | -7.13735
19 - 365 381,88 | 391.8588 | -9.9757S
20 580 44783 | 4207426 | 27.08738
21 683 49050 | 4T3E221 | 1BETTH3
22 -1.183 324.91 a57 5534 | -32.64339
23 -1.160 360.06 3998018 | -31.75185
24 - 580 175,80 | 3016754 | -15.87544
25 - 456 412.42 424 8060 | -12.47537
28 120 365,08 3682.78886 3.29142
27 583 47063 | 4546844 | 15904563
28 1.005 44716 | 4108608 | 2748922
28 -1.702 316.22 52 7EBG | -46.56858
3o - 345 24396 | 3534000 | -0.44003
106 512 36516 | 3521379 | 14.02211

a Dependert Varable; 88
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Regression PB-TPG

Variables Entered/Removed(b)
‘Yariahles Warables
Model Entered Removed Method
1 TPG, PB(a) Entar
a8 All requesied variables enlered.
b Dependent Variabbe; BE
Model Summary
Adjusted R | Sid, Emor of
hiodel R IR Sguare Square the Eslimate
1 BB4(a) 747 142 25,80366
a Predictors: (Constant), TPG, PB
ANOVA(D)
1
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 202274540 2 101137 270 151,897 : {a)
Residual BB580,254 103 665,829
Total 270854895 | 105
a Predictors: (Constant), TPG, PB
b Dependent Variable: BB
WA
Emm::ienia:al
Unslardardized | Standardized
Madel ‘Coefficients Coefiicients t Sig.
B Std. Erfor | Beta
1 {Constant) -1018,991 82,768 -12,311 000
PB 4 B50 Aba AT 9,399 000
TPG 5,740 ASS 837 12,621 000

a Dependent Variable: BB
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Casewise Diagnostics(a)

Case Number S1d. Residual BE Pr‘l,l?:]li:d Rasidual

1 AG7 332684 | 3283425 420754
2 162 361,70 93850658 | -4.17582
3 -7 35610 | 3638067 | -5.70605
“ -310 33001 | 338.0047 | -7.90470
S -1.544 31357 | 3534067 | -39.83671
6 AT 35006 | 347.6660 | 12.29306
7 416 38027 | 3695484 | 10.72357
8 -330 448 31 4570644 | -B.75437
8 202 43357 | 4283655 |  5.20446
10 - 304 35126 | 3581465 | -7.85648
" 798 47731 | 4567225 | 2058750
12 870 388 42 650650 | 22.45418
13 - 115 45517 | 4581440 | -2.97335
14 -133 48733 | 4907653 | -3.43526
15 -1.884 90120 | 3408261 | 4882610
16 1007 | 41940 3910840 2831595
17 1.085 453,00 | 4258645 | 2803548
18 .247 354,93 361.3056 | -6.37564
19 227 98188 | 376.0239 | 5.85600
20 B4z 44783 | 4312624 | 16.56759
21 1.987 dozso| 4se7225 | 3577750
22 -1.272 324,91 357.7250 | -32.81503
23 -1 870 268,05 | 4111462 | -43.09624
24 -1.079 17580 | 4036432 | -27.84316
25 04 41242 | 408.7248 268521
26 807 356,08 342 5549 | 2341511
ar -434 470653 481.B407 | -11.21072
28 188 44715 | 4420042 5. 14577
29 ..802 31822 | 2389251 | -20.70512
30 189 943,96 | 3300843 | 4.87572
106 BT5 366,16 3487465 | 17.41348

a Dependent Vanable: BB
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Regression for TPG-TPD

Variables Entered/Removed(b)

“ariables Wariables
Model Enterad Remaved Meathaod
1 TPD,
TPG{a) Enfer

8 All requested variables entared,

b Dependenl Variable; BB

Model Summary

Adjusted R | Sid. Ermor of
Madsl R R Square Square the Estimale
1 T36{a) | 542 533 34,71878
a Prediclors: (Constant), TPD, TRPG
ANOVA(D)
Sum of :
Moded Sqijares df Mean Square F Sig.
1 Regression 146509 345 | 2 73345,674 60,851 000(a)
Residual 124155 546 103 1205,384
Total 270854 895 105
a Prediclors: (Constant), TPD, TPG
b Dependent Varable: BB
Coefficients{a)
Unstandardized | Standardized
Made! Coefficients Coeflicients t Sig.
B Std. Ermoe Eeia
1 (Constanl) | 465,541 79,1565 -5,886 000
TPG 4 494 1,390 489 3232 002
TPD 2,021 1,231 254 1,642 04

a Dependent Variable: BB
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Casewise Diagnostica(a)

Predicted

Caze Number Std. Residual BE Vakue Residual

i 1,304 93264 |  381.0414 | 4840139
2 487 361.79 | 3448741 | 1691591
3 54D 35810 | 3358881 | 2221388
4 -545 330.01 3489166 | -18.906562
3 513 3357 | 3313021 | 17.82214
6 718 15996 | 3340832 | 2497678
T 800 38027 |  3s25077 | 27.76231
B 507 44831 | 4306906 | 1761936
9 1.079 43357 | 3960931 | 37.47885
10 -130 15129 | 356.0988 | -4.B0ETT
" ATE | 477.31 4507942 | 1651584
1z 572 38842 | 3650867 | 23.33327
13 750 455.17 4201208 | 26.04917
4 1.385 487.33 | 4392272 | 48.10285
15 -.941 301,20 333 A549 | -32.66486
16 B4B 419.40 3000294 | 20.37064
17 1638 45390 | 396.9951 | 56.90304
18 057 35403 | 352.9591 1.97086
19 -.338 381,88 303.6204 | -11.74043
20 293 447 B3 4378573 | 10.17266
21 855 492 50 452 8154 | 29.68458
22 -.005 92401 | 3504744 | -34,56439
23 .02 358.05 60 4624 - 41235
24 - 873 ars.e0 409.5751 | -33.77500
2% 354 412 42 4001357 | 12.28432
26 145 366,08 351.0442 5 03580
27 - 435 ATOE3 | 4857358 | -15.10678
28 1.011 44715 | 4120478 | 35.10219
29 -1.162 316,22 356.5502 | -40.33022
30 - 622 34306 | 3655382 | -21.57818
105 243 165,16 333.4134 | 3274659

a Dependent Variable: B3
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Regression for LD-TPG-TPD

Variables Entered/Removed(b)

Variables Yariables
Maodel Entared Remowved Mt
1 TPD, LD,
a All requested vanablaes anbered,
b Dependend Varable: BB
Model Summary
Adjusted R | S1d. Ervor of
Model R R Sguare Square the Estimate
i 863{a) | 827 | 925 | 13,896856
a Prediclors: (Canstant), TPD, LD, TPG
ANOVA(L)
Sum of l _
Model Squares df Bean Square F _Sig.
1 Regression 251151569 3 83717,180 433,386 | 00 a)
Regidual 19703,325 102 193,170
Total 270654 895 105
a Predictors: (Constant), TPD, LD, TPG
b Dapendent Varable: BB
Coefficients({a)
Unstandardized Standardized _
[ [ets [ Coefficients Coefficients t Sig.
B Sid. Ervar Bela
1 (Constant) | -460,550 31,688 | -14,534 000
LD 5.265 228 1,002 23,254 000
TPG -;383 585 - 043 - 645 821
TFD -071 | 501 -00g - 142 858

a Dependent Varable: BE
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Casewlse Diagnostics(a)

Predicied
Case Number | Std. Residual BE Value Residual
1 -1.941 11264 | 3596157 | -26.897570
2 a7g 16179 | 3ses5232| 5.26685
3 816 35810 | 346.7602 | 11.33983
4 -382 330041 | 3353218 | 531177
e 1.372 31357 | 2044950 | 19.07501
& 536 95006 | 3525078 | 745220
7 575 38027 | 3722752 | 7.90483
8 1.317 44831 | 4300013 | 18.30874
9 1.225 433.57 | 4165494 | 17.02058
0 756 35120 | 3407855 | 1050453
1 136 47T7.31 4754256 1,88440
12 073 3RR.42 | 3874024 | 1.01757
13 1.066 455,17 | 4403606 | 14.80044
14 2647 48733 | 4505353 | 36.70465
13 1.263 301,20 | 2838520 | 17.54700
16 - 568 41940 | 42720921 | -7.89208
7 449 45300 | 4476558 | 6.24424
18 285 35493 | 3505744 | 3.95564
19 -B23 981,88 | 3005375 | -B.B5752
20 -.561 447 83 4556298 | -7.79980
21 a7 492 50 491.1482 1.35083
22 430 324.91 318.9309 5.97911
23 1.695 6B.05 |  344.4584 | 2356156
24 - 108 475,80 978.5454 | -2.74536
25 AT1 412 42 4058777 | 6.54226
26 - TEY 366.08 770147 | -10.93460
27 - 185 47063 | 4731064 | -2.56641
28 782 44715 | 4361464 | 11.00363
29 44 31622 314215968 2.00019
30 -.B35 24306 | 3555710 | -11.61191
106 .- 237 166,16 362 8571 | , 3.29288

a Dependent Varable: BB
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Regression for Fﬁ-LDTTﬁH

Variables EptateifRemoved(b)

Wariables ‘Variables
Kodel Entersd Femoved Method
1 TPD, PB
] Enter
LDya)

a Al mequested vanables enfered.

b Dependent Varakhle; BB

Model Summary

| Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square | Square the Estimate
1 Sa5(a) | 08 | 08 2,02218
a Predictors; {Constant), TPD, PE. LD
ANOVA[D)
Sum of )
Mieded Squares df Mean Square F Sig.
1 Riegression 270437,795 | 3 80145932 | 22044820 000(=)
Residual 417,089 | 102 4 088
Tolal 270854 B35 | 105
& Prediclors: {Constant), TFD, PB, LD
b Dependent Varable: BB
Coefficients(d)
Unstandardized Standardized
Model CoeHicients Goeficients t Sig.
B I 5td, Errar Beta
1 (Consiant) | -791 863 | 6,250 -126,658 00
rB 2,834 | 041 289 68,818 000
LD . 4,472 | 033 | 851 136,954 000
TPD 081 | 047 010 1,718 089

a Dependent Variable: BB
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Casewise Diagnostics(a)

Predicted

Case Mumber | 5id. Residual BE Value Residual

1 780 33264 | 331.0430 | 1.59606
2 - 441 36179 | 3626811 - 89107
3 - 645 35810 | 3504046 | -1.30459
4 1.018 330.01 Jz7e5z2 | 2.05784
5 A50 3357 |  311.8503 1.71966
& - 695 35995 | 3513670 | -1.40898
7 -980 | 38027 | 2822510 -1.98103
[ 043 44811 4482232 08680
g a7 43357 | 4343200 -.75085
10 -B01 35120 | 3520001 -1.61911
11 1.247 477.31| 4747888 | 252118
12 -B841 388,42 3003237 | -1.80371
13 534 45517 | 4540004 1.07962
14 2.005 487.33 4832763 | 4.05374
15 1.999 30120 2971576 | 4.04238
18 - 470 419.40 4203514 - 95142
17 778 453,50 452 3276 157243
18 -.380 354,93 3556994 - 76037
18 - 802 381,86 83,7037 | -1.82388
20 - 001 44783 447 8320 - o108
21 2,084 49250 | 48B2860| 4.21401
22 806 324.91 323.2805 1.62546
23 1,531 358.06 371.1450 | -3.05497
24 - B47 37580 | 3775123 | -1.71233
25 -Ba2 412,42 | 4142035 | -1.78383
26 - 47D 366,068 AGT.0485 - 96854
27 786 47053 | 4690402 | 1.58982
28 341 44715 | 4464804 |  6BEE1
29 1.402 316.22 313.3840 283559
30 231 343,96 343 4928 ABT24
106 - 531 8616 | IET2342 | -1.07415

a Dependent Variable: BB
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Regression for PB-LD-TPG

Variables Enteredrﬂammdm
Varables Variaklas l
Model Enterad Femoved MWethod
1 TPG, PB, l
LD-[a} ' | Enter

a All requesied varables enterad,

b Dependent Vanable: BB

Model Summary

| Adjusted R | Std. Eror of
Model R R Square Square ihe Eslimate
1 959(a) 298 | el 1,90671
a Predictors: (Constant), TPG, PB, LD
ANOVA(b)
S of | )
hodel Squares af Mean Square F Sig.
1 Regression | 270448238 3| 60140413 | 22611782 J00ota)
Residual 406 B5T 102 3,687
Tolal 2T085 883 105
a Predictors: (Constant), TPG, PB, LD
b Dependent Varable: BB
Coefficients(a)
Unsiandardized Standardized _
Model * Coefficients Coefficients t Sig. |
|
B | Std Emor Beta —
1 {Constant) | -785,788 6,628 -120,062 'nﬂn::
FB 2,840 041 280 89,578 ,
LD 4,451 034 847 | 130,766 00
PG 132 085 018 2377 018

a Dependent Variable: BB
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Casewise Diagnostics{a)

Case Number | Sid. Residual | BE Pﬁluﬁ:d Residual

1 B16 33264 331.0008 |  1.63022
2 -579 36179 | 3620465 | -1.15660
3 - 681 35810 | 359.4588 | -1.35978
4 855 33001 | 3281039 |  1.90607
3 768 313.57 311.9764 1.59358
g - 424 150,06 || 3608076 |  -B4TS5
7 -790 | 38027 | 3818476 | -1.57758
8 054 448,31 4482020 10706
9 -311 43357 | 4341900  -62000
10 - 440 351.29 || 3521689 -.87895
1 1.361 477.31 4745028 | 271717
12 - 618 36842 | 3m0ES3T | -1.23370
13 .3a7 45517 | 4543975 TT247
14 2.080 487331 4BIATTS | 4.15251
15 1,540 ao1.20 |  297.5286 367338
16 - 488 41040 | 4203751 - 87512
17 530 45390 | 4526410 1.25811
18 -.353 354,83 | 3556558 - T2578
19 -.764 381.88 3834057 | -1.52565
20 -088 44783 | 4480054 - 17537
21 2.281 402 50 | 4879464 455362
22 756 324,91 323.4012 1.50877
23 -1.717 368.05 714778 | -3.42780
24 -1.037 975.80 , 37FBI0S | -2.07046
25 -756 41242 | 4139290 | -1.50801
26 237 366,08 | 3665531 - 47305
27 463 470,53 l 469.7048 82520
26 154 447.15 |  446.8420 30706
i 1.609 316.22 | 3130070 | 321302
30 2380 343,06 | 3432009 75911
. & 1 | + 3
106 -422 5616 367.0021 | -84214

a Dependent Varidble: B2
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Regression for PB-TPG-TPD

Variables Entered/Removed|b)

Variables | Varisbles |
Maodel Entered Removed Method
1 TPD. PB,
TPG(a) Enter

a All requesied variables enfared.

b Dependent Variable: BB

Mode! Summary

| Adjusted R | Sid. Error of
Moded R R Square Square the Estimate
1 BE8{a) 754 747 | 2554358
a Pradictors: (Constant), TPD, PB, TPG
ANOVA[b)
Sum of _
Model Sguares df Mean Square F Sig-
1 Regression 204302 4581 3 GB100,827 | 104373 0o0(a)
Rasidual 66552414 102 652,475
Total 270854 BO5 105
a Prediciors: (Constant), TPD, PB, TPG
b Dependent Variable: BB
Coafficients{a)
Lnstandardized Standardized _
Model Cobfficients  Coefficients t Sig.
B Sid. Errar Beta —
1 {Constant) -100%,720 g2 103 -12,298 Inm
PB . 48T 401 ATD 9,396 :
TPG 4,118 1,024 457 4,024 000
TPD 1,598 o007 201 1,763 081

a Dependent Varable: BB
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Casewise Diagnostics(a)

Predicted

Case Number Std. Residual BB Value Residual

L A7 332,64 329.1427 345734
2 138 36179 |  358.3051 |  3.48489
3 047 35810 | 3583016 | -1.20158
4 -148 330,01 | 3337987 | -3.78874
5 -1.448 31357 | 3505655 | -365.00547
6 278 359.96 | 3528399  7.12008
T 284 38027 ATI0N08 725841
i - 461 448 31 460.08587 | -11.77668
9 144 43357 | 4299019 | 366807
b - 755 351,20 | 3706679 | -19.37786
1 558 477.3 463.06G6 | 1424339
12 553 3B8.42 | 3742806 | 1413144
13 015 45517 | 454,7934 37860
14 - 304 48733 4051054 | -T7.77537
15 1670 301.20 3438517 | ~42.65171
16 1.223 419,40 86 1695 | 31.23082
17 1.410 45380 4178949 | 3600511
18 -.202 25493 | 3600813 | -5.15131
19 026 381.88 3812096 BT043
20 T06 447 83 4297688 | 1804121
21 1.090 49250 | 4646650 | 27.83504
22 -1.249 324,91 356 5542 | 3165424
23 -1.500 BEOS | 4063567 | -3B.306TO0
24 - 875 375.80 ADO. 7041 | -24.80415
25 -087 41242 | 4146200 -2.20991
26 708 JBE.08 | 348.0060 | 18.07402
27 247 470,63 4760475 | B6.31753
2B 4541  447.95 4355450 | 11.60502
29 -1.0832 316.22 943 8870 | -27.66705
30 042 343,06 | 342.8006 1.06043
-ms 720 366,16 947 5456 | 1861336

a Dependent Variable: BB
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Regression for PB-LD-TPG-TPD

Varables EnterediRemoved(b)
Variablas Variables
Modal Entered Femoved Method
1 TPD, PB,
a All requested variables entered.
b Dependent Variable: BB
Model Summary
Adjusted R | Std. Emor of
Model R R Square Souare the Eslimale
1 Ba0a) a8 JB9B 200644
a Prediciors: {Canstant), TPD, PB, LD, TPG
ANOVA[D)
Sum of )
Model B Squanss of hMean Sguare F Sig.
1 Regression 270448 287 4 §7612,072 | 16794609 ,000(a)
Residual 406,608 | 101 4,026
Total 270854895 | 105
a Predictoss; (Constant), TPD, PB, LG, TPG
b Dependent Variable: BB
Coefficients{a)
Unsafandardized Standardized .
Model Coefficients Coefficiants 1 Sig.
B Std. Error Beta
1 {Constant) | -795811 6,662 -119,463 000
PB Z.840 (041 288 69,233 Jooa
LD 4452 035 847 128,181 000
TPG 38 D86 015 1,614 10
TPD -008 orz -,00 =111 812

a Dependent Varable: BB
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Casewise Diagnostics(a)

Predicted

ane Mumber Sid. Fesidual an Walue Residual
1 B14 232 54 331.0062 1.53343
2 -505 361.79 352 9845 |  -1.19447
3 -G89 358.10 3594817 | -1.38167
4 840 330,01 3281235 |  1.88851
5 780 313,57 3115844 1.58556
& -410 35096 |  360.7836 -.B2364
[ - 779 38027 81,8321 | -1.56208
8 062 448,31 4481865 12350
a =306 43357 | 4341832 -61319
10 408 351.29 | 352.1103 - 2027
1" 1.368 477.31 474 5638 274623
12 - 596 308 .42 BG6156 | -1.19560
13 a77 45517 | 4544137 75626
14 2.081 487,33 483.1546 417536
15 1.820 301,20 297.5487 385131
16 - 485 419,40 420,3841 - S0408
17 B0 453.90 4526858 | 1.21424
18 -.A64 354,93 355 6610 - 73104
19 -T48 381.88 33,3808 | -1.50081
20 -092 44783 | 4420153 -.18525
21 2.287 402 50 487 0113 4 58868
22 752 32491 | 323.4019 1.50810
23 ATIT BE.O05 | 3714953 | 344583
24 -1.037 37580 | 377.8813 | -2.08131
25 - 740 417.42 | 4138051 [ -1.48510
26 224 35608 | 36B.5299 - 44581
27 AED 47083 | 469.7275 80254
28 137 447.15 | 446 8760 27403
28 1620 316.22 | 3120686 3.25143
30 a8 343 06 343.1825 TT754

1
105 - 424 366.16 367.0100 - 85087

a Dependent Variable: BB
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